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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan metode 

Peer Tutoring pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 

Agam, dapat disimpulkan : 

1. Pada aspek perencanaan, penerapan metode Peer Tutoring pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Agam telah disusun 

dengan mempertimbangkan Kompetensi Dasar (KD), materi, dan karakteristik 

peserta didik sehingga mendukung pembelajaran partisipatif. Namun, 

pemilihan tutor masih berfokus pada kemampuan akademik, pembentukan 

kelompok belum sepenuhnya heterogen, dan instruksi awal masih 

menimbulkan variasi pemahaman. Oleh karena itu, perencanaan perlu 

diperkuat pada aspek seleksi dan pembinaan tutor, pembentukan kelompok 

yang seimbang, serta penyampaian instruksi yang lebih rinci agar lebih efektif 

dan optimal.    

2. Pada aspek pelaksanaan, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan metode Peer Tutoring pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Agam telah dilaksanakan melalui tahapan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran. Pada tahap pendahuluan, pendidik telah memberikan motivasi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, serta menjelaskan mekanisme kegiatan, 

meskipun tingkat kesiapan dan pemahaman peserta didik masih menunjukkan 
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variasi. Pada kegiatan inti, diskusi kelompok dan pengerjaan LKPD 

berlangsung dengan dinamika yang beragam, dipengaruhi oleh kesiapan tutor, 

kejelasan pembagian peran, serta tingkat partisipasi tutee. Sementara itu, pada 

tahap penutup, penyimpulan materi belum terlaksana secara merata di seluruh 

kelompok.  

3. Pada aspek faktor pendukung dan penghambat, penerapan metode Peer 

Tutoring pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 

Agam didukung oleh kebijakan madrasah yang memberi keleluasaan kepada 

pendidik, antusiasme tutor dan tutee, fasilitas belajar yang memadai, serta 

keberagaman kemampuan peserta didik yang mendorong interaksi aktif. 

Namun, pelaksanaannya masih terhambat oleh keterbatasan waktu, kurangnya 

pembekalan dan kemampuan komunikasi tutor, ketidakseimbangan kelompok, 

kesenjangan kemampuan yang terlalu jauh antara tutor dan tutee, serta 

motivasi tutee yang belum merata. 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1.  Pada aspek perencanaan, berdasarkan hasil penelitian di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 3 Agam, perencanaan metode Peer Tutoring perlu diperkuat 

melalui penetapan kriteria tutor yang tidak hanya berfokus pada kemampuan 

akademik, tetapi juga kemampuan komunikasi, tanggung jawab, dan kesiapan 

menjalankan peran. Pendidik juga disarankan memberikan pembekalan 

singkat sebelum pelaksanaan, membentuk kelompok yang lebih heterogen 
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berdasarkan keseimbangan kemampuan, serta menyampaikan instruksi secara 

lebih rinci dan bertahap agar pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan 

optimal. Penyampaian instruksi awal juga perlu dirancang lebih rinci, 

bertahap, dan disertai pengecekan pemahaman agar seluruh peserta didik 

memiliki kesiapan yang sama sebelum kegiatan dimulai. Dengan perencanaan 

yang lebih terarah dan terstruktur, penerapan metode Peer Tutoring 

diharapkan dapat berlangsung lebih efektif, merata, dan mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal.  

2. Pada aspek pelaksanaan, berdasarkan hasil penelitian di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 3 Agam, pelaksanaan metode Peer Tutoring perlu diperkuat 

dengan meningkatkan kesiapan peserta didik melalui apersepsi atau 

pengecekan pemahaman awal sebelum kegiatan inti dimulai. Pendidik juga 

disarankan memberikan pembekalan tutor secara lebih terstruktur serta 

menyampaikan instruksi yang lebih rinci dan disertai contoh atau simulasi 

agar peran tutor dan tutee lebih jelas. Selain itu, pembagian tugas dalam 

kelompok perlu ditegaskan agar seluruh anggota terlibat aktif, disertai 

pendampingan dan pemantauan yang merata selama diskusi berlangsung. Pada 

tahap penutup, pendidik perlu memastikan setiap kelompok menyimpulkan 

materi secara terarah agar pemahaman peserta didik menjadi lebih merata dan 

pembelajaran berlangsung lebih efektif serta optimal.  

3.  Pada aspek faktor pendukung dan penghambat di Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 3 Agam, faktor pendukung seperti kebijakan madrasah, fasilitas 

belajar, serta antusiasme tutor dan tutee perlu dipertahankan dan ditingkatkan, 
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disertai pengelolaan keberagaman kemampuan peserta didik melalui 

pembentukan kelompok yang proporsional. Sementara itu, untuk mengatasi 

faktor penghambat, pendidik disarankan mengelola waktu pembelajaran 

secara lebih efektif dengan pembagian durasi yang jelas pada setiap tahap 

kegiatan. Pembekalan tutor perlu dilakukan secara lebih terstruktur untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan kesiapan menjalankan peran. 

Selain itu, pembentukan kelompok hendaknya memperhatikan keseimbangan 

kemampuan akademik dan partisipasi agar tidak terjadi dominasi. Pendidik 

juga perlu memberikan penguatan motivasi kepada tutee secara berkelanjutan 

agar pembelajaran berlangsung lebih optimal. agar keterlibatan aktif dalam 

diskusi dapat meningkat dan pembelajaran berlangsung lebih optimal. 
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